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POLITIK JENDER DI DALAM PEMBENTUKAN 
PERSONAL IMAGE DARI CALON ANGGOTA 
LEGISLATIF PEREMPUAN 

Hapsari Dwiningtyas �ulistyani_ . . Jurusan llmu Komunikasi ASIP Un1vers1tas Diponeqoro e-mail: hapsarisulistyani@yahoo.com 

ABSTPAt' 

· perempuan sebagai calon anggota legislatif memiliki kuota khusus 
dlpenuhi oleh partai peserta pemilihan umum. Pemberian kuota terha- 

puan sepertinya terlihat membantu perempuan untuk bisa aktif di dalam 
politik praktis. Namun pada sisi yang lain, kebijakan tersebut bisa men- 
ang bagl perempuan untuk hanya sekedar menjadi pemenuh kuota dan 

n kesempatan untuk memiliki wakil rakyat yang benar-benar memiliki visi 
dan paham benar tentang isu-isu perempuan yang akan diperjuangan. 

power feminism (feminisme kuasa), lebih memberikan penekanan pada na perempuan bisa meraih kuasa untuk berpartisipasi di dalam arena sosial. 
merubah fokus perhatian dari posisi perempuan sebagai korban (victim) me- arah emansjpasi perempuan untuk meraih "kuasa" 

ien kuota khusus terhadap calon wakil legislatif perempuan tampaknya b!sa memberikan dampak emansipasi kuasa yang signifikan bagi perempuan. te<sebut terlihat pada citra personal (personal image} yang dimunculkan oleh legislatif di teks media massa maupun pada media kampanye Illar ru- �ng t�rsebar di berbagai sudut kota masih tidak lepas dengan konstruksi dominan. Dengan kata lain mereka yang mencalonkan dir] lebih mengede- �rem.puanan· mer�ka sebagai pemenuh kuota seperti yang terlihat pada lua nal image yang d1munculkan melalui teks media massa dan juga media r ruangan yang digunakan. 

Personat Image, Power Feminism, Gender Politics 

353 



Sumber: Metrotvnews1 

tatar 8elakanc Caltg 
Perempuao 

Proporsi Caleg Perempuan 

Pendahuluan 
Peraturan yang mengharuskan partai politik untuk m . 

kuota 30 persen calon legislatif perempuan memunculkan �uhi 
fenomena yang layak untuk dikaji lebih mendalam. Fenom . pa 
ma adala� kondisi di mana beberapa partai tampak kesut: ':� 
rnernenuhi kuota tersebut. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa 
sec�ra. kuantitas ·��sih bel�m banyak per�mpuan yang berpartisipasj 
akt1f di dalam politlk praktis, Namun demikian, berdasarlcan data • 
bandingan proporsi antara calon legislatif laki-laki dan perempuan:. 
lihat bahwa kuota 30 persen tersebut bisa dipenuhi. Diagram di bawah 
ini menunjukkan bahwa dari 2456 calon legislatif 37 persen diantaranya 
adalah caleg perempuan. 

Pemenuhan kuota tersebut oleh sebagian pengamat dipadang se- 
bagai indikasi partisipasi aktif perempuan di ranah politik. Na mun pada 
sisi yang lain, angka 37 persen tersebut dikhawatirkan hanya sekedar 
pemenuhan kuota kuantitatif dan tidak dibarengi dengan kualitas ca- 
leg. Penekanan pada kualitas ca leg di sini menjadi penting karena pka 
caleg perempuan hanya menjadi syarat terpenuhinya kuota maka ke- 
beradaan wakil rakyat perempuan pada akhimya hanya sebagai per· 
panjangan kuasa, kepentingan, dan suara dari pemikiran dominan par· 
tai tanpa memiliki upaya nyata untuk membuat program dan peraturan 
perundangan yang memihak kepentingan perempuan. 

1 http://youtu.be/OTLzC6datK8 (2013) 
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meno keduo adalah pemahaman caleg perempuan terhadap 
Feno k ih I di . . nting perempuan yang tampa nya mas1 per u 1pertanyakan 

jSU-tSU pe · I 'd k iliki ih I niut, Beberapa dan ca eg perempuan memang t1 a merm 1 1 
lebl a � · · d h I . . . k 1· . b lk rbelakang sebagai aktivis partai an a rm senng a I rnerurn u an 
lata msi bahwa mereka tidak memiliki program dan juga pernahaman 
asu memadai untuk memperjuangkan konstituen mereka. Berikut :�h diagram yang menunjukkan latar belakang dari caleg perem- 

puan. Diagram tersebut menunjukkan bahwa hanya 3 persen dari ca leg 
perempuan yang berlatar bela�an� aktivis sedangkan 97 persen lainnya 
be(asal dari pengusaha dan lain-lain. 

sesamya proporsi caleg yang belum pernah berkecimpung di 
dalam politik praktis seringkali memunculkan kecurigaan bahwa beber- 
apa caleg perempuan menjadi caleg bukan karena kemampuan mereka 
di bidang politik namun lebih dikarenakan atribut "keperempuanan" 
mereka. Atribut "keperempuanan" tersebut dapat dimaknai dengan 
keterxaltan rnereka dengan tokoh politik laki-laki (sebagai istri, anak, 
lcolega, dan sebagainya) ataupun karena atribut lain seperti profesi se- 
bagai publik figur/artis, kecantikan fisik, dan sebagainya. Atribut "ke- 
perempuanan· tersebut memang merupakan sarana yang cukup efektif 
untuk meraih kuasa di dalam perjuangan emansipatif perempuan na- 
mun menjadi ironis jika atribut tersebut hanya digunakan untuk meraih 
posisi politis yang pada akhirnya hanya menjadi boneka kepentingan 
partai belaka. 

Fenomeno ketigo adalah pertanyaan mengenai apakah kebijakan 
biota caleg perempuan bisa secara nyata memperkuat posisi politis 

empuan?. Sebenarnya karakteristik sebagai perempuan bisa dijadi- 
• n power tersendiri jika digunakan untuk memperjuangkan kepent- 
Jlgan perempuan bukan sekedar properti untuk memenuhi kuota ca- 

perempuan. Sebagai perempuan bagiamana seseorang bertindak 
o�unikasi dan berbahasa memiliki kekhasan yang mungkin lebi� 
d1pahami oleh . . sesama perempuan. Seperti yang diunqkapkan oleh 

LA:ah ea_meron dan Don Kulick (2003:47-51) mengenai penelitian ""'' lerka,t bahas · 
a yang menunJukkan beberapa karakteristik dari 

sa perempuan antara lain: 
Perernpuan men m 'lk . . 

a Pt an bentuk-bentuk mtonasi yang lebih bera- 
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gam dibandlngkan faki·lakl. 
• Percmpuan lebih banyak menggunaka 

yang mengacu kepada sesuatu ya n euf1tnisrnt dao Iakl-lakl. ng kecil/rnung� . � 
• Perempuan lebih banyak m<?nggunaka d�-,: 

yang meng�ambarkan ekspresl emoslo�albentuk·� 
tual) dlbandlnqken lakl-lakl, seperti: cantik (bukan tvikiiw�"" 

• Perempuan menggunakan bahasa yang ,; me.ngagulnQn' 
kurang akurat: barangkall, sepertl. enuJuk'Qn � 

• Perempuan leblh menggunakan bahasa y n-g 
laki-laki ["Jadi. .. ; 'Saya ndak begltu tahu tapa?g berl>Utar d�,t. 
S I blh ' ' mungkin " ....-9 • uara perempuan e I mendesah dibandingka 1 •J. 

• Di dalam percakapan, perempuan lebih sering d�n::.ia� 
1arang mengusulkan top1k-top1k yang menjad, baha�ps,,d«i� 

• Perempuan lebih sopan dan tidak langsung ke sa �� 
bicara. saran ketJb t.,:. 

• Gaya komunikasi perempuan cenderung kolaboratif bo 
petluf QI\-. 

• Perempuan lebih banyak memanf aatkan komunikas, 
(melalui bahasa tubuh dan intonasl dibandingkan lakHa� � 

• Perempuan lebih berhati-hati untuk bkara secara ·benar' 
gunakan tata bahasa yang lebih baik dan lebih sedikit b�, 
gar dibandingkan laki-laki. 

Secara sekilas karakteristik bahasa perempuan tJdak terb;t� 
gan isu perbedaan seksual maupun seksuahtas, namun sed1kit brrt* 
bisa menunjukkan karakter yang muncul ketika mereka berkomunbs, 
termasuk di dalam konteks komunikasi politik. J1ka kita kaitkan dengr, 
bagaimana perempuan yang menjadi pimplnan politik sepen Megmti 

misalnya, penggunaan bahasa feminin akan bisa drlihat seem ltti) 
jelas. Perempuan yang berperan serta aktif di dalam politik tidak bsa 
menghindari penggunaan bahasa yang identik dengan feminin. M• 
wati Soekarnoputri yang merupakan Ketua Umum POI Perjuangan,mtS- 
alnya, tidak hanya menampilkan diri sebagai ibu namun juga yakin ikrl 

kecantikannya2• Menurut Dirjosisworo3, pada suatu kunjungan di die- 
rah Megawati berjabat tangan. mencium dan bicara dengan anak·wk. 
"Ibu Mega itu cantik, hatinya balk. Betu/ atau tidak?. tanya Mega-m 
2 Dlrdjo&l&woro, 1999:38 
3 lbld 



tef'hadap ratusan anar·analr yang bPr�umpul "Br·tul • J:J'llab 3na�- 
31131c, Selan1utnya Mrgav,atr Juga bt?rka14 l-t·pada ;JO:Jr-..,nal- l'!r!f.?but, 
".Kallan datang re s1n1 lrarena lbu tAr·ga rant,r rup:;tns;a dan c..art,lr hat- 
ir,ya. Betul a tau trdak?" "Betui-, Jawab anal-'·analr �r·rnban terta 11a 

Percak.apan Megav,at1 denqan ll'!r�nbut m"nun1ulrlr.an b;:tga,ma- 
na MegaY1at1 menggunakan repcrempuanny;; dan �Lltusn,:J �Pbag:Jr 
seorang ibu untul- memunculkan cnra bahwa MP.gt1v1at1 adalah �orang 
pemimp1n yang penuh perhauan dan d<>lr...,t dFngan ralryat t4amun 
demikian, pada s,s, yang lain, pcnggunaan bahasa f rm,n,n 1uga bt�d 
memunculk.an keraguan terhadap kemarnpuan Y'!pP.m1mp1nan IAc-g.J 
wati untuk brsa rnenqatasi permasalahan negara ll11>gav,at, pernah 
menangis ketika berpidato, pada masa nu belurn pernah d1 fndon,:::,.., 
seorang presrden tert ihat menang,s. Tang,�n tersebut cteh beber ap4 
pengamat dimakna, sebaga, lrelemahan karena IPb1h terl-ua$,j1 01,.r 
emosi bukan pola p1k,r log,s pemecahan masalah ydng schi:fru�n,if 
dimilik1 oleh seorang permmprn 01 dalam lrontelr� calcg perempuan, 
jika mere ka memanf aatkan atribut \rPpPrP.mpuanan· m,.,,.i,;, untulr 
berr.omunikas, secara ernpauk dengan para calon ppm'hh perernpuan 
maka mereka akan lebih mem1h�1 Yesempatan urnui, mef\(1ptalran �--· 
dekatan dan kepercayaan dan para pemihh iersebut Oengan �a i:I la t; 
caleg perempuan akan mem1h�1 kesernpatan leb1h ba,i, untJlr b sa d • 
rngat oleh pemilih jika rnereka menggunaran strateg pencptaan per· 
sonal image yang berbeda dengan caleg fai, ·la�, 

Tinjauan Pustaka 
Personal image adalah kumpulan rual,tas 1ang dudentJf,,,a��.ar 

dengan seseorang seperti: selera humor, gaya rambut, pa�a an, ma�an· 
an kesukaan, karakteristik fisik, dan sebaqainya' Personal image yang 
dimuncullt.an oleh caleg di media kornvnikasr seharusn:1a mi:nunjuWan 
kepekaan terhadap perrnasalahan yang dihadap: oleh konsutuennya 
Pernbentukan personal image dan caleg perempuan trdak lepas dan 
politik jender yang djanggap menguntungkan atau dominan untu� 
rnenarik massa. Politilt jender yang digunaY.an seharusnya tJdai, be- 
gitu saja menggunakan pemahaman ideologi jender dominan tetapi 

4 Montoya, 2003:14 
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melakukan polmk jender secara str;,teg,s dt d � 

Yang bersifat emansipatrf Polihk Jender h alom,;,,,1q,, 
end1h,. '·. 

upaya untuk mengarahkan tatanan JC:ndr. • Y� d-;..s�. ·r ;,� er Yarig t ,..., 
suatu perjuangan untuk menctptakan kembal, ho �.st,,, 1,:..--.;.- 

berbeda dengan tatanan, aturan, norma dan bt�. � �,. 
• • • I pot;, I r /' .... 

dominans. Dengan ��ta l�1n, �olr.t1k jender adalahyar1�"1,:1 
puan untuk. berpart1s1pas1 aktif d1 dalam hubunga::::"'':-.· �� 
di arena sosial. :.>. "'', 

'J, F. Kuasa adalah sebuah hubungan. Kuasa tam , • 
d. .k par d1 �1.- 

daan dan merupakan rnarru a antara kontrol d ·�":.,.,; . . . k an dt(Gir•,, � 
wacana dan sub;ek, dan dicipta an oleh wacana� v., 'J i"t 

• • • I\U�Si 0;+ • .,.-1 
dalam wacana, tempat d, man a sub;ek-subjek individu d 1.. ��< � 

k . t I . '"""Ji ,, 6:- tu r. Beragam hubungan uasa m egra d, dalam ruang d · : �- .. 
h b I fll'.•:a c- 

be rope ra s i. Hubungan- u ungan tersebut menciptakan ��t 

nya sendiri dan merupakan sebuah proses perjuangan da �'?:" .1;; 
k n �'·'.!·· untuk merubah, memper uat, ataupun melakukan mem1..,, . <. 

# ut .. �"� 

berlangsung terus menerus. Berbaga, hubungan kuasa bi$.311le!r r.-; 
sebuah rantai atau sebuah sistern, dan juga sebaliknya 

rnEtr��� 

erputusan a tau kontradiks1 yang mengisolasikan satu sama ,. :i;, te. 
� ( .;?,· 

juga merupakan sebuah strategi yang memunculkan efektfttErt., ;./. 
cangan umum atau kristalisasi institusional dari strategi koas.at,�;� 
hat di dalam aparatur-aparatur negara, formulasi hukum, dan di� 

berbagai hegemoni sosial7. 
Kritis terhadap perspektrf kebenaran mengenai apa yangd-.a-:;� 

"normal" bagi perempuan merupakan salah satu fokus dari pcl'hEf� 
nism. "Power feminism" adalah pandangan feminismeyangrTM..� 'e.· 
bah fokus perhatian dari posisi perempuan sebagai korban (Yictin-Jre- 
nuju ke arah emansipasi perempuan untuk meraih "kuasa' NaoniW�' 
berargumen bahwa pada akhir a bad 20 telah terjadi ·gempa )t(G! 
(genderquake)" yang membuat perempuan mencapai sebuah ·per&:'1 
pernbuka" di mana mereka mulai menyeimbangkan ketidak.seinw'f,· 
yang terjadi antara jenis kelamin. Namun demikian, sebelum pee- 
s Burghoom, 2008:1 
6 Weedon, 1992: 113 
7 Weedon, 1992:113 
8 Genz dan Brabon, 2009:64-QS 



r tmuc Ill/ I\TI( 'NS I) 
. "·' l M,\�:t I IINc! f·r11111, 359 

Puan bisa rnenggunakan kuasa mereka sendiri 
• perempuan harus b" mengatasi sebuah hambatan penting yaitu: keperc b 

rsa 
. . . k b ayaan ahwa merek berada di posts: or an. Wolf menjelaskan bahwa "f . . a 

· em1n1sme korban" adalah ketika perempuan mencoba meraih kuasa mel 1 
· 

id . 
a u, ' ent1tas ketl dakberdayan. Wolf sangat percaya bahwa "feminism k b 

- 
· e or an" adalah sesuatu yang ket1nggalan zaman dan bahkan memu lk · b · f · · . . ncu an efek yang merug1kan ag1 ermrusrno. Fem1n1sme jenis ini rnem I b per am at kema- juan dan menghambat pengetahuan perempuan selatn it "f .. • . . ' 1 u em,nisme korban juqa paling bertanggung jawab terhadap cara b lki . . . erpi 1r yang tidak konsisten, neqatif dan penuh kecurigakan yang me · 

k . . ngasmg an 
banyak perempuan dan lak1-lak1. Oleh sebab itu, pendekatan "ferni- 
nisme korban" harus dig.antikan dengan "feminisme kuasa" yang mela- 
wan perempuan sebaga, korban kolektif dengan memandang perem- 
puan sebagai manusia yaitu secara seksual, individual, tidak lebih baik 
ataupun lebih buruk dibanding laki-laki dan melakukan klaim terha- 
dap kesejajaran karena perempuan memang berhak mendapatkannya. 
Power feminism lebih menggunakan kesenangan dan kekuatan untuk 
melakukan identifikasi dengan perempuan, bukan melalui kelemahan 
dan rasa sakit. 

Menurut Genz dan Brabon9, teks-teks feminis baru membahas 
hubungan antara perempuan dan kuasa. Teks-teks tersebut berargu- 
men bahwa feminis sebaiknya kembali lagi melihat fokus awal perger- 
akan perempuan yaitu berbagai permasalahan material mengenai 
ketidaksejajaran. Kunci dari gerakan feminisme baru adalah memisah- 
kan personal dari politis (merupakan tanda yang menunjukkan per- 
bedaan dengan feminis gelombang kedua) dan pengurangan fokus 
te-rkait perempuan sebagai korban. Menurut Genz dan Brabon", pen- 
ulis-penulis seperti Naomi Wolf, Katie Roiphe, dan Rene Denfeld juga 
mendiskusikan perbedaan antara "feminisme korban" (victim feminism) 
dan "feminisme kuasa" (power feminism), mereka berpendapat �a�wa 
perempuan sebenarnya memiliki kemampuan untuk mendefinisikan 
dirl mereka sendiri. Kebergantungan feminis gelombang kedua terha- 
dap status perempuan sebagai korban yang dianggap sebagai faktor 
'2fmersatu secara politis dipandang sebagai sesuatu yang melemahkan 
9 Ibid, 64-66 
lO Genz dan Brabon, 2009:64 



0 

dan ket1nggalan zaman, dan oleh seb . 
" . . ab rtu seb . gan power temuusm yang lebih me k arknya d ne ankan 19anuL. tanpa rasa bersalah, kebebasan be 'kl Pada kuasa . ""de . . rp1 r, ken Yau11: n. 

percaya din untuk mengungkapkan Yamanan,.,. .'� pendapat11 ·•1ellci11t persen yang muncuf seringkali tidak m · Pemaknaa ai, 4i 
engacu Pad n kuo� mana perempu_a� sadar �an berjuang untuk me a Powe, feminism l: 

feb1h kepada victim feminism di mana . . mperoleh kua" Gi 
pos,s, lemah "'OallllMi buat perempuan perlu di tofong melalu· Perempuan . . 1 peraturan y, llleni. 

kan parta, mengaJukan caleg dengan prop . ang meng•·· . . . . . orst perempu . '""l.1. 
persen. J1ka partisipasi akt1f perempuan d,· d . an llllllimaf,. 

urua Politik h "J 
aturan yang mengharuskan mereka terlibat mak k anya karena 
tidak lebih hanya sebagai angka yang tidak meru:ahekbo:�daan�ereka 

jender yang berlangsung di arena sosial. gurasiwi& 

Met ode 
Analisis teks digunakan untuk melihat politik jender yang d,gu. 

nakan oleh ca leg perempuan di dalam pembentukan personal image. 
Analisis teks diterapkan untuk mengkaji strategi penempatan modal 
yang diterapkan pada media komunikasi yang digunakan calegperem· 
puan di dalam membentuk personal image. Melalui teks akan dfihat 
modal sosial 'dan modal budaya yang dipakai di dalam media kampa· 
nye mereka. Ana Ii sis terhadap modalitas tersebut dimaksudkan untut 
melihat makna dominan yang ingin dimunculkan yang sekaligusJuga 
menggambarkan apa yang dianggap penting oleh caleg perempuan 
terkait dengan personal image yang mereka bangun. Media yang dta· 
nalisis terutama adalah media luar ruangan. Alasan pemilihan meda 
luar ruangan didasarkan kepada maraknya tampilan media luarruan- 

. Th numum. gan sebagai fitur yang sangat kentara menJelang pemr I a 

Hasil dan Pembahasan Jctur dan 
Arena (Field) bisa dimaknai sebagai sebuah ru�ng terst� bung.lll 

posisi-posisi di mana posisi-posisi tersebut dan salr�g �eter �er atau 
satu sama lain ditentukan oleh distribusi berbagai J��,s s:; dra!.lfll 
modal yang berbedau. Di dalam konteks arena polrttk Y 9 
u Ibid 
U Bountleu, 1991:62-65 
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o\cl, c,,\l'g pc1 ct"P\l.:lt\ 1\1 l't"l hh,1 cll�11 llk,,,, '>llhOH,11 n1nncJ pt•rlorungnn 
\ln\u\c tnl'r,,,h po,,,, poht1k n1rl11\11I ,11,1t11tJi pcrl('1npntnn niodnl ynnq 
n,cicka ""hkl \\tJll?ql pc11l'n,p,,t,1n n1oc1,,1 y,11,�1 clllokuk,,n o\ch colog 
bi�:1 icr\\h,11 n\l•l,1\111 \lnd,,k ko1'111nlkn,;\ y,111<1 1'1<.'1 <-'k,, \,1kukan lcnnosltk 
di do\lltr1 n1l'd1,1 hi.it , ua,19,\11. Snloh ,nlu pc,nlklm,, utama dnr\ koryn 
aourd1<'ll adalah pc1n1kil an bahwil terdnpat borbogol bcntuk modal 
yang bctbcd.:i. \1dak hilnya n,od,,� ekononu (kekayann ,notorlill dntam 
oentu\c uanq, sabarn, dan kcpcmlhkan orcocru dsb.), nemun Juga mod- 
al oudaya (pcngetahuan, kcohli.:in d11" kcpernil\kan yang bcrsif al bu- 
daya \ainnya scpcru k\.rohfikac.l pendidlkan atau leknls), modal slmbo- 
lik tekumulas, gengsi dan penghonnaton). dan modot soslal (jarlnqan 
hubungan yang oeraru d, dalarn rncnentukan coslsi dan l<cdudukan 
sosial). Salah satu ctn penunq dan arena (field) adalal, bagairnana arena 
rnemungkinkan berubahnya saiu bentllk modal menjadl modal yang 
lain, misalnya kualifil<asi pendidlkan blsa be, ubah menjadi kepercayaan 
sosial ketika digunokan untuk mendapatkan poslsl polttls". 

Personal Image Melalul Penampl- 
lan Fisik 

Penampllan Ilsik merupakan fi- 
tur yang cukup menonjol di dalam 
teks media luar ruangan yang digu- 
nakan caleg perempuan. Melalui pe- 
nampllan flslk para caleg perempuan 
berusa membentuk personal image 
mereka. Pakaian yang mereka pakai 
di dalam foto yang muncul di baliho 
atau poster, misalnya, mengkomuni- 
kasil<an Image tertentu yang diper- 
kirakan bisa menaril< segmen perni- 
lih yang mereka inginkan. Menurut 
Arvanitidou, bagaimana seseorang 
menampilkan dlrl melalul pakaian, 
riasan dan perilaku menunjukkan 

13 Ibid, 67-68 



Foto 4 Modal Budaya 
Caleg Perempuan(Mayeli, 
2003 http://youchenlcyffilY'lt. 

blogspot.com/2013/11) 

identitas seksual don poslsi sosiol. Jadi 
tubuh yang tcrbalul pnknian merupakan 
cara untuk mengkornunlkasikan did. Je- 
nis dari pakaian yang dlkenakan pent1ng 
untuk ,nenginterpretasikan citra tubuh 
dan ,nemiliki Implikasi terhadap respon 

yang muncul. Pakaian dikenakan untuk 

kepentingan fungsional dan juga seb- 

agai penanda yang terkait dengan pili- 
han, ldentitas dan gaya hidup. Bahkan 

pakaian juga merupakan bagian dari Foto.2 Fashion as Communico· 
proses sosial diskriminasi sosial seperti uon Caleg Perempuan 
reproduksi posisi hirarkis dan gengsi di 
dalam sebuah masyarakat yang tidak sejajar.14 Jadi, pakaian bisa men- 

jadi sebuah operator dari sosialisasi, kontrol sosial, dan juga kebebasan 
dari faktor-faktor kultural. 

Beberapa ca leg perempuan muda memunculkan tampilan pakaian 

yang mereka anggap sesuai dengan pemilih pemula. Berikut adalah 
salah satu contoh tampilan dari caleg perempuan muda. 

Foto 1 menunjukkan bagairnana caleg 
tersebut memposisikan diri. Gaya busana 

yang paralel dengan kalimat yang menyertai 
foto tersebut mengkomunikasikan bahwa ia 
akan mencoba meraih suara dari konstituen 
muda. Pemilihan Beberapa caleg perempuan 

yang lain menampilkan cara berpakaian yang 
berbeda yang sepertinya akan menarik kon- 
tituen yang berbeda pula, seperti yang terli- 

hat pada foto 2. 
Foto 2 menunjukkan bagaimana pakaian 

berkorelasi dengan agama muncul di baliho 

dan menunjukkan identitas agama kepad.a 

konstituen pemilih. Cara berpakaian ber.kai- 

tan erat dengan pengkomunikasian identitas. 

14 Arvanitidou, 2010:� 



Personal Image Melalui Modal Budaya 
Moaal budaya adalah kualffilrasi penold".Gl. pa,gn-r.m.- c:.-- 

,ceahlian teknis yang dirmlil:i oleh ses...:=orang. Gelar a�:r.ii rd9 c,- 

miJi',a oleh seseorang, misalnya, bisa membear ia � 1£>Li:, c..rz- 
gai pendapan1ya dan menempati posisi strategis di daJam arcna sesa, 
Pencantuman geiar di dalam media kampanye ca!eg bi.as.rya c;;,-.ac- 
sud� sebagaj indikasi bamva caleg tersebut csd2s. dan babuoa-,a. 
Penggunaan modal budaya salah .satunya bisa dilahtlran dalgan Ce ..... 

canruman gefar penciicfikan yang dimilili seperti terlihar paD2 fo�o {. 
Pencanruman gelar pada nama menunjufun moda' �p 

yang dimilild oleh raleg. Pencanruman gclar tida.i: serta wer.:a mem- 
buar seorang caleg percmpU311 menjadi belbeda dan muCEJI � 
karena hal rersebut merupakan strategi yang banyak digunaan Ols> 
raJeg. Straregi pencanruman gelar ataupun menggunakan icar.i!3s 

keagamaan (baju, asesoris, tol::oh agama) adalah straregi yang jama.t 
digunalc:an oleh banyalc caleg lald-laki maupun peranpuan Sua::g; 
penempat.an modal yang seropa dengan srrcncgi yang digunakan dffi 
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agenda perjuangan yang jelas. Pert! trdak rnemillki 
Politik jender yang terlihat dt dalan, rred' k ' ,a arnpany kan bahwa caleg peren,puan klu ung ,nemunculk I 

e menunJuk- 
an su Peremp v:ing akan mereka pnontasl,..an di dolain progra k . uan apa ,- , rn er1a mereka M mang media luar ruanqan adalah rnedia vang b t . · e- 

1 er llJl1an rnernp k nalkan eaten leg1sl<1t1f sehingga yang lebih dimun lk 
er e- 

. . cu an adalah fltur- fitur modalites ) .:ing kentara sepert1, narna, gelar f t . 
. . . • o o, paka1an dan sebaga1nya. Narnun den11i..1an strateg, tersebLrt sudah · 

k . 
Jama dtgunakan oleh para caleg lakr-laki dan tampaknya juga tidak bis .. . 1 a rnernunculkan efek yang sepertt d11ng1nkan. Oleh sebab itu caleg per . . . ' empuan sebat, lcnya menamp1l�an strateg1 pe_san_Yang berbeda dengan lebih menun. jukkan kepedultan terha_da� 1su-1su penting dari konstituen rnereka termasuk men1unculkan rsu-isu perempuan yang menjadi agenda per- juangan mereka. 

Pemahaman Ideologis Caleg Perempuan 
Penggunaan strategi pesan yang sarna dengan caleg laki-lakl bisa 

·uga mernunculkan in1age bahwa caleg perernpuan hanya mengekor 
caleg laki-laki dan tidak memiliki agenda perjuangan yang jelas. Im- 
age caleg perempuan hanya sebagai alat pemenuhan kuota dan tidak 

emiliki pengetahuan/ketrampilan politis yang rnernadai semakin 
enguat dengan berbagai tayangan media massa yang menyoroti le- 
ahnya pemaharnan caleg perempuan mengenai lsu-isu kontemporer, 
raturan perundangan, peta politik, dan bahkan posisi ideologis dari 
rtai yang mereka wakili. Berikut adalah petikan wawancara Angel Le- 

sebagai caleg partai PPP dengan Najwa Shihab di acara Mata Najwa, 
etro TV: 

NS: Kalau kita bicara tentang hal yang lebih inti dari itu ten- 
tang hubungan Islam dan negara katakanlah tentang pe_rd�- 
perda syariah yang bermunculan, pand?ngan Anda soal 1tu. 
AL: Eee .. saya rasa memang harus berkaitan. 
NS: Maksudnya? d d r sep- AL: Karena gini, kita berpolitik harus dengan asar- asa 
erti itu juga, bener nggak? 
NS: Seperti apa Mbak, maaf? 
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AL: Misalnya kita tentu ada ajaran-ajaran Islam yan ha melekan juga. gitu kan? Kita hidup juga seperti itu 
59 rus 

· · k • aya rasa ltu lebih e ... 
NS: Sikap partai anda sendiri PPP terhadap perda-perd 
riah bagaimana? Apakah mendukung karena itu ya �,a- 
tuhkan masyarakat, atau sebenarnya itu tidak dipert��bu- 
AL: Sampai ke dala_m situ, say� tidak terlalu bertanya kepada ketua saya karena rtu, eee, artmya mereka punya J>ertimban- ga n sendiri, mereka punya pertimbangan sendiri saya juga tidak mau terlalu ikut campur ke ranah sisi itu ya. 

Transkrip wawancara di atas menunjukkan bahwa Angel Lelga se- 
bagai caleg perempuan sama sekali tidak memiliki pemahaman dan 
kemampuan yang layak untuk menjadi caleg PPP dan mewakili kon- 
stituen di daerah yang diwakilinya. Kondisi seperti ini tentu saja men- 
jadi bumerang bagi kredibilitas ca leg perempuan dan juga posisi politis 
yang mereka miliki. Sebenarnya tidak menjadi masalah jika memang 
masyarakat masih lebih tertarik untuk memilih caleg perempuan ber- 
dasarkan tampilan fisik dan modal sosial garis keturunan yang mereka 
miliki. Namun demikian, caleg perempuan itu sendiri yang seharusnya 
membekali diri dengan kemampuan yang memadai dan menggunakan 
posisi yang mereka miliki untuk memperjuangkan kepentingan perem- 
puan. Bagaimanapun perempuan tidak bisa berharap untuk mendapat- 
kan kuasa dengan hanya mengikuti begitu saja alur logika dari patriarkis 
dominan. Kuasa bagi perempuan adalah menyadari bahwa dia memiliki 
pilihan untuk memanfaatkan peluang yang dirniliki untuk bisa berguna 
bagi penyadaran dan penyelamatan perempuan lain. 

Kesimpulan 
Ketentuan kuota 30 persen caleg perempuan di satu sisi merupak· 

an fenomena yang menggembirakan. Namun demikian, jika kita lihat 
dari cara mereka merepresentasikan diri di media luar ruangan terli- 
hat bahwa mereka belum memanfaatkan jender politik secara merna- 
dai. Personal image yang dimunculkan masih bergantung pada strategi 
penempatan modal yang relatif sama dengan caleg laki-laki. Personal 
image yang muncul dari caleg perempuan tidak menunjukkan posis 
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Pohtis yang berbeda sccara 1dcolo91s dengan I 
d 

. ca eg laki-laki p 
program pnontas an caleg perempuan leruta · rogram- 

pequangan hak·hak perempuan hampir tidak 
te��hyan? terkait dengan 

r I at dl dalam t k 
d,a luar ruangan yang mereka gunakan. e s me- 

Seberapa caleg perempuan bahkan ditenq · . . . ara, t1dak paham d 
gan postst 1deolog1s partat yang mereka wakili t k . . . en- . er att 1su-,su penti 
01 b,dang, kemanus,aan, agama, politik, dan perm I h ng 
A�1batnya. kebijakan 30 persen caleg perempuan 

ats'adak perempuan. 
. 1 a sepenuhnya 

bisa mendorong penuanqan dan keterwakilan suara . 
k b 

perempuan di par- 
1emen. Bahkan, e eradaan wakil rakyat perempua . . . . . n senngkah hanya 
sebatas ada tanpa mem1hk1 kuasa yang memadai unt k . u menyuarakan 
kepent,ngan perempuan yang seharusnya mereka wak·,1· I suaranya. 
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POuni: 363 Pada konteks media luar ruangan yang memang leb·h b . I 

ertuJuan untuk 
memperkenalkan caleg kepada konstituen, 

pakaian ya d.k I k . . ng I enakan menladi salah satu a at omun1kas1 yang penting untuk . � . . menunJukkan 'dentitas dan caleg kepada konst1tuen. Bukan tidak mungk· . 1 . . in Penamp1- lan dan cara berpaka1an justru memunculkan jarak bagi beb k . . erapa e- lompok perempuan calon pem_1hh. Pakaian yang bagus dan dandanan yang tebal bisa memunculkan Jarak dengan calon pemilih perempuan yang bekerja di sektor informal (pekerja rumah tangga, pedagang kedl buruh, dan sebagainya). Jarak tersebut bisa memunculkan ketidakper� 
cayaan terhadap kemampuan caleg untuk mewakili kepentingan mer- eka. Jadi pakaian dan penampilan saja tidak cukup untuk bisa menarik konstituen, membuat mereka mengingat, dan percaya pada caleg. Be- lum lagi jika banyak caleg lain yang mengkomunikasikan diri mereka dengan cara yang sama. Oleh sebab rtu perlu strateg1 oesan yang em- patik agar konstituen mengingat dan percaya pada caleg perempuan. 
Personal Image Melalui Modal Sosial 

Strategi penempatan modal yang biasa digunakan oleh caleg, termasuk caleg perempuan, di dalam pembentukan personal image adalah dengan memanfaatkan modal sosial, Foto berikut menunjukkan 
penggunaan modal sosial di dalam media luar ruangan caleg. 
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Foto 3 Modal Sosial Caleg Perempuan 
caleg menunjukkan bah- Kata �binti" yang melekat pada nadmla 

hal ini hubungan kelu- iliki · · an hubungan ( a am 
wa celeg rnerru 1 1 jannq . d h tempat konstituen be- I h t tokoh di aera . arga/ayah) dengan sa a sa u 

nama keluarga leb1h n penggunaan rada. Pada kasus caleg perempua , . 
bi dirnaknai bahwa caleg . b lik ang justru rsa menunjukkan modal sim o I Y 


